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ABSTRAK

Penggunaan pupuk buatan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, tetapi
pemakaian pupuk buatan secara terus menerus membawa pengaruh buruk terhadap
tanaman dan lingkungan. Penelitian tentang efektifitas penggunaan jenis pupuk
organik dan PGPR dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan kombinasi yang tepat
dari beberapa macam pupuk organik dan PGPR terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit di pembibitan utama. Penelitian dilaksanakan di kebun pendidikan dan
penelitian (KP2) Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta dari bulan November 2022 - Februari 2023. Ketinggian tempat
penelitian 118 mdpl. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
faktorial yang terdiri dari dua faktor dengan 4 ulangan. Faktor yang pertama adalah
jenis pupuk organik yang terdiri dari 3 level, vyaitu: kompos sapi (150
g/tanaman), kompos kambing (150 g/tanaman), kompos ayam (150 g/tanaman).
Faktor yang kedua adalah konsentrasi PGPR yang terdiri dari 4 level, yaitu: kontrol
(NPK 25 @), PGPR (10 ml/tanaman), PGPR (20 ml/tanaman) dan PGPR (30
ml/tanaman), sehingga diperoleh 3 x 4 = 12 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi
perlakuan ada 4 ulangan maka total seluruh tanaman dalam penelitian ini adalah 12 x
4 = 48 tanaman. Data hasil dianalisis menggunakan analysis of varians (Anova) pada
taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan kombinasi perlakuan jenis pupuk organik
dan konsentrasi PGPR berpengaruh nyata terhadap parameter pertambahan tinggi
tanaman, bobot segar akar, bobot kering akar dan bobot kering tanaman. Aplikasi
kompos ayam dan PGPR 20 ml secara nyata meningkatkan pertambahan tinggi
tanaman, bobot segar akar, bobot kering akar, dan bobot kering tanaman bibit kelapa
sawit di pembibitan utama. Kesimpulannya adalah kombinasi pupuk organik kompos
ayam dan konsentrasi PGPR 20 ml/liter merupakan kombinasi perlakuan yang tepat
untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama.

Kata kunci: kelapa sawit, PGPR, pupuk organik

ABSTRACT

The Effectiveness of Several Kinds of Organic Fertilizer and PGPR on The
Growth of Palm Oil Seedling at Main Nursery.The use of artificial fertilizers can
increase plant growth, but continuous use of artificial fertilizers has a negative impacts
on plants and the environment. Research on the effectiveness of using types of organic
fertilizers and PGPR was carried out with aim of getting the right combination of several
types of organic fertilizers and PGPR for the growth of oil palm seedlings in main
nursery. The research was conducted at the educational and research garden (KP2) of
Maguwoharjo Village, Depok District, Sleman Regency, Yogyakarta Special Region
from November 2022 - February 2023. The altitude of the research site is 118 meters
above sea level. This research used of factorial completely randomized design (CRD)
consisting of two factors with 4 replications. The first factor is the type of organic
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fertilizer consisting of 3 levels, namely: cow manure compost (150 g/plant), goat
manure compost (150 g/plant), chicken manure compost (150 g/plant). The second
factor was the concentration of PGPR which consisted of 4 levels, nhamely: control
(NPK 25 g), PGPR (10 ml/plant), PGPR (20 ml/plant), and PGPR (30 ml/plant), so that
12 treatment combinations were obtained. There were 4 replications for each treatment
combination, so the total of all plants in this study was 12 x 4 = 48 plants. Result data
were analyzed using analysis of variance (ANOVA) at the 5% level of significance. The
results showed that the combination of organic fertilizer type treatment and PGPR
concentration had a significant effect on the parameters of plant height, root fresh
weight, root dry weight and plant dry weight. The application of chicken compost and
20 ml/liter PGPR significantly increased plant height, root fresh weight, root dry weight,
and dry weight of oil palm seedlings in the main nursery. The conclusion was that the
combination of the chicken compost organic fertilizer and PGPR concentration of 20
ml/liter was the right treatment combination for the growth of oil palm seedlings in the
main nursery.

Keywords: oil palm, organic fertilizer, PGPR

PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sawit merupakan komoditas utama perkebunan di
Indonesia. Dalam pembudidayaan kelapa sawit, salah satu faktor utama yang
harus diperhatikan adalah ketersediaan bahan tanam kelapa sawit yang bagus.
Penyediaan bahan tanam secara vegetatif pada tanaman kelapa sawit dapat
dilakukan dengan dua tahap, yaitu pembibitan awal (pre nursery) dan
pembibitan utama (main nursery). Pada tahap pembibitan awal, pertumbuhan
bibit masih dapat didukung oleh adanya cadangan makanan dari biji yang
ditanam (Corley & Tinker, 2016), sedangkan pada tahap pembibitan utama,
pertumbuhan bibit akan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi yang ada
di media tanam (Ariyanti et al., 2018).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman antara lain adalah ketersediaan nutrisi atau unsur hara di dalam media
tumbuh tanaman. Unsur hara diperlukan tanaman sebagai bahan baku dan
sumber energi untuk proses fotosintesis. Jumlah dan mutu unsur hara akan
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Penambahan unsur
hara dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara. Pemupukan
dapat dilakukan menggunakan pupuk alami (organik) maupun pupuk buatan
(an organik). Menurut (Juliansyah & Supijatno, 2018) penggunaan pupuk alami
dan buatan pada kelapa sawit harus diatur secara baik dan benar supaya
mendapatkan produksi kelapa sawit yang tinggi dan berkelanjutan.
Penggunaan pupuk buatan secara terus menerus menyebabkan tanah menjadi
keras dan rusak, sebaliknya penggunaan pupuk alami dapat memperbaiki
karakter tanah baik secara fisik, kimia maupun biologi (Asril et al., 2023).

Bahan tanam kelapa sawit membutuhkan media tanam yang mempunyai
karakter fisik dan kimia yang baik. Media tanam untuk perbanyakan tanaman
kelapa sawit pada umumnya terdiri atas tanah lapisan atas (top soil) yang
dicampur dengan pasir dan sisa-sisa tanaman dan hewan untuk menyediakan
media tanam dengan kesuburan yang baik. Penggunaan pupuk buatan dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman, tetapi penggunaan pupuk buatan secara
terus menerus menyebabkan dampak negatif terhadap tanaman dan
lingkungan. Penggunaan pupuk buatan secara terus menerus pada pembibitan
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utama kelapa sawit juga dapat mempengaruhi karakter fisika dan kimia media
tanamnya sehingga berdampak negatif bagi pertumbuhan bibit kelapa sawit
tersebut. Penggunaan pupuk alami bermanfaat untuk menyediakan unsur hara
sekaligus sebagai bahan pembenah tanah sehingga diharapkan dapat
mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit yang baik (Bahri et al.,
2017). Bahan organik yang terdapat di dalam pupuk alami dapat meningkatkan
banyaknya unsur hara dari pupuk yang dapat diserap oleh tanaman kelapa
sawit. Bahan organik dapat memperbaiki karakter fisika tanah seperti struktur
tanah sehingga tanah sebagai media tumbuh memberikan kondisi pertukaran
udara di dalam tanah baik untuk mendukung perkembangan akar tanaman.
Bahan organik dapat memperbaiki karakter kimia tanah karena bahan organik
bermanfaat meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah sehingga unsur
hara yang ditambahkan dari pupuk tidak mudah hilang tercuci dan lebih banyak
yang dapat diserap oleh perakaran tanaman. Bahan organik merupakan
sumber energi bagi mikroorganisme tanah untuk melakukan berbagai
aktivitasnya di dalam tanah, disamping sebagai penghasil enzim, hormon dan
senyawa-senyawa organik yang mempengaruhi dinamika dan ketersediaan
hara di dalam tanah (Ginting, 2020). .

Penggunaan bahan organik seperti pupuk kandang kotoran ayam,
kambing dan sapi mempunyai manfaat penting untuk memperbaiki karakter
fisikka tanah antara lain memperbesar daya ikat tanah yang berpasir
(memperbaiki struktur tanah berpasir) sehingga tanah tidak lepas-lepas,
memperbesar kemampuan tanah menampung air sehingga tanah dapat
menyediakan air lebih banyak bagi tanaman, memperbaiki pengatusan air dan
sirkulasi udara tanah (terutama tanah berat). Kandungan air yang cukup akan
menstabilkan temperatur tanah. Pupuk kandang ayam memiliki kandungan
hara tinggi yakni 1,00 % N, 0,80 % P,05 dan 0,40 % K. Oleh karena itu
penggunaan pupuk kandang juga dapat memperbaiki karakter kimia dan biologi
tanah, sehingga dapat memacu pertumbuhan dan hasil tanaman (Marlina et al.,
2015).

Keberadaan mikrobia pada media tanam berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman. Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)
merupakan kelompok mikrobia yang hidup dan berkembang biak dengan baik
pada tanah yang memiliki kandungan bahan organik yang cukup. PGPR dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui percepatan penyerapan unsur
hara (sebagai biofertilizer), melalui produksi fitohormon (sebagai biostimulan),
dan juga dapat melindungi tanaman dari patogen (sebagai bioprotektan).
Inokulasi tanaman dengan PGPR dapat memacu pertumbuhan tanaman serta
dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman abiotik seperti
kekurangan air dan kadar garam tinggi. Penggunaan PGPR juga dapat
mengurangi penggunaan pupuk buatan dan agrokimia lain (Backer et al.,
2018).

PGPR menghasilkan fitohormon, senyawa organik, dan beberapa
metabolit sekunder yang dapat memperbaiki arsitektur perakaran sehingga luas
permukaan akar untuk menyerap unsur hara meningkat (Grover et al., 2021).
Menurut (Kurniawan, 2018) perlakuan konsentrasi PGPR dengan konsentrasi
20 ml/liter secara nyata meningkatkan pertambahan tinggi, diameter dan
panjang akar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wardati et al., 2023)
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menunjukkan adanya pengaruh baik dari penggunaan PGPR terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit jika dibandingkan dengan tanpa aplikasi PGPR.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian di kebun pendidikan dan penelitian (KP2) Desa
Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Ketinggian tempat penelitian yaitu 118 mdpl. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan November 2022 - Februari 2023. Penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan dua perlakuan
dengan 4 ulangan. Faktor yang pertama adalah macam pupuk organik yang
terdiri dari 3 level, yaitu: pupuk kompos sapi (150 g/tanaman), pupuk kompos
kambing (150 g/tanaman), pupuk kompos ayam (150 g/tanaman). Faktor yang
kedua adalah konsentrasi PGPR yang terdiri dari 4 level, yaitu: kontrol (NPK 2,5
g), PGPR (10 ml/liter), PGPR (20 ml/liter) dan PGPR (30 ml/liter). Aplikasi
PGPR dilakukan satu kali pada saat melakukan pindah tanam bibit kelapa sawit
dari pembibitan awal (pre nursery) ke pembibitan utama (main nursery) dengan
cara menyiramkan ke lubang tanam.Tanaman yang diberi PGPR juga dipupuk
dengan NPK dengan dosis 2,5 gram. Bahan yang digunakan adalah kompos
sapi, kompos kambing, kompos ayam, tanah regusol, PGPR akar bambu,
bahan tanam kelapa sawit varietas Marihat umur 6 bulan setelah tanam. PGPR
yang digunakan mengandung bakteri Rhizobium, Azospirillum, Azotobacter dan
Pseudomonas. Parameter pengamatan meliputi luas daun, tinggi tanaman,
bobot segar akar, bobot kering akar, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk,
bobot kering tanaman, volume akar dan C/N rasio.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kompos merupakan pupuk alami yang mengandung beberapa unsur hara
makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. Pupuk kandang ayam memiliki
kandungan hara nitrogen 1,00 %, fosfor 0,80 %, kalium 0,40 % (Marlina et al.,
2021), pupuk kandang kambing mengandung unsur hara nitrogen 1,70 %,
fosfor 0,65 %, kalium 6,52 % (Sinuraya & Melati, 2019), pupuk kandang sapi
mengandung unsur hara nitrogen 0,88 %, fosfor 0,34 % dan kalium 0,56 %
(Melsasalil et al., 2019). Hasil analisis statistik menunjukkan adanya interaksi
nyata antara jenis pupuk organik dan konsentrasi PGPR pada pertambahan
tinggi bibit (Tabel 1).

Kandungan unsur hara nitrogen pada kompos ayam memungkinkan
pertumbuhan  vegetatif tanaman  meningkat. PGPR  mengandung
mikroorganisme tanah yang bermanfaat dengan cara menginfeksi zona
perakaran (rhizosfir). Mikroorganisme ini dapat hidup dengan baik apabila di
dalam tanah banyak mengandung sisa-sisa makhluk hidup (bahan organik).
Mikroorganisme memerlukan bahan organik yang sebagai sumber energi
sehingga aktivitas mikroorganisme didalam tanah akan bertambah banyak
(Novia Sari & Sudiarso, 2018). Pemupukan dengan pupuk kandang sapi tanpa
PGPR juga menyebabkan pertambahan tinggi tanaman besar. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang sapi tanpa PGPR sudah
cukup menyediakan kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Hasil ini terjadi
karena pupuk kandang sapi memiliki C/N ratio 30,12 (Tabel 6) sehingga kadar
C sangat tinggi sebaliknya kadar N rendah. Menurut (Gallart et al.,, 2021)
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PGPR dapat membantu menyediakan unsur hara bagi tanaman tetapi

tergantung pada kadar nitrogen di dalam tanah.
Tabel 1. Pengaruh macam pupuk organik dan konsentrasi PGPR terhadap pertambahan tinggi
tanaman kelapa sawit di main nursery (cm)

Konsentrasi PGPR (ml/liter)
Kompos Rerata
Kontrol 10 20 30

Sapi 20,25a 21,75a 15,5ab  16,25ab 18,43
Kambing 21la 13b 17,75ab 17,5ab 17,31
Ayam 19ab 20,25a 21,25a 19,25a 19,93

Rerata 20,08 18,33 18,16 17,66 +)

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf nyata 5%.

) : Ada interaksi nyata.

Aplikasi kompos ayam dan PGPR 20 ml secara nyata juga meningkatkan
bobot segar akar, dan secara signifikan berbeda dengan kombinasi kompos
sapi tanpa PGPR, berbeda secara signifikan dengan kompos sapi dengan
PGPR 20 ml, dengan kompos kambing dengan PGPR 10 ml, kompos kambing
dengan PGPR 20 ml, kompos ayam dengan PGPR 30 ml, kompos kambing
dengan PGPR 10 ml, kompos kambing dengan PGPR 20 ml, kompos ayam
dengan PGPR 10 ml, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan kompos sapi
dengan PGPR 10 ml, dan PGPR 30 ml, tidak berbeda nyata dengan kompos
kambing tanpa PGPR, kompos kambing dengan PGPR 30 ml, tidak berbeda
nyata dengan kompos ayam tanpa PGPR, dan kompos ayam dengan PGPR 10

ml (Tabel 2.)
Tabel 2. Pengaruh macam pupuk organik dan konsentrasi PGPR terhadap bobot segar akar
tanaman kelapa sawit di main nursery (gr)

Konsentrasi PGPR (ml/liter)
Kompos Rerata
Kontrol 10 20 30

Sapi 18,37b  20,87ab 16,62b 20,12ab 19,00
Kambing 24,00ab 17,75b  16,75b 19,00ab 19,37
Ayam 20,27ab 19,87ab 26,75a 17,37b 21,06

Rerata 20,88 19,50 20,04 1883  (+)

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf nyata 5%.
+) : Ada interaksi nyata.

Air dan unsur hara diserap dari dalam tanah oleh akar, sehingga
meningkatnya jumlah unsur hara yang terserap oleh akar akan meningkatkan
tinggi tanaman. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan bobot segar akar (Tabel
2), dan tinggi tanaman (Tabel 1) dengan aplikasi kompos ayam dan PGPR 20
ml.
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Tabel 3. Pengaruh macam pupuk organik dan konsentrasi PGPR terhadap bobot kering akar
tanaman kelapa sawit di main nursery (gr)

Konsentrasi PGPR (ml/liter)
Kompos Rerata

Kontrol 10 20 30
Sapi 491c  6,64bc 5,13bc 4,85c 5,38
Kambing 7,49ab 5,34bc 4,78c 5,27bc 5,72
Ayam 6,32bc  5,29bc 9,09a 5,73bc 6,6
Rerata 6,24 5.76 6,33 5,28 (+)

Keterangan :Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf nyata 5%.
(+) . Ada interaksi nyata.

Hasil pengamatan bobot kering akar tanaman kelapa sawit pada kombinasi
macam pupuk organik dan konsentrasi PGPR menunjukkan bahwa kombinasi
perlakuan kompos ayam dengan konsentrasi PGPR 20 ml secara nyata
meningkatkan bobot kering tanaman, dan secara signifikan berbeda dengan
kombinasi kompos sapi tanpa konsentrasi PGPR, kompos sapi dengan PGPR
10 ml, kompos sapi dengan PGPR 20 ml, kompos sapi dengan PGPR 30 ml,
kompos kambing tanpa konsentrasi PGPR, kompos kambing dengan PGPR 10
ml, kompos kambing dengan PGPR 20 ml, kompos kambing dengan PGPR 30
ml, kompos ayam tanpa konsentrasi PGPR, kompos ayam dengan PGPR 10
ml, dan kompos ayam dengan PGPR 30 ml. PGPR mengandung beberapa
mikroorganisme yang bermanfaat untuk melarutkan fosfat sehingga
pertumbuhan akar meningkat. Kompos kotoran ayam juga banyak mengandung
unsur hara fosfor (0,80 %) sehingga berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan akar bibit kelapa sawit.

Tabel 4. Pengaruh macam pupuk organik dan konsentrasi PGPR terhadap bobot kering
tanaman kelapa sawit di main nursery (gr)

Konsentrasi PGPR (ml/liter)
Kompos Rerata
Kontrol 10 20 30

Sapi 14,35¢ 17,87abc 13,79c 14,32c 15,08
Kambing 20,44ab  13,77c 14,57c 14,70c 15,87
Ayam 18,10abc 16,86bc  22,27a 15,99bc 18,31

Rerata 17,63 16,17 16,88 15,01 (+)

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf nyata 5%.
+) : Ada interaksi nyata.

Hasil pengamatan bobot kering tanaman kelapa sawit pada kombinasi
macam pupuk organik dan konsentrasi PGPR menunjukkan bahwa kombinasi
perlakuan kompos ayam dengan konsentrasi PGPR 20 ml secara signifikan
meningkatkan bobot kering tanaman, dan berbeda nyata dengan kombinasi
kompos kambing dengan konsentrasi PGPR 20 ml, berbeda secara signifikan
dengan kombinasi kompos sapi tanpa PGPR, kompos sapi dengan PGPR 20
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ml, kompos sapi dengan PGPR 30 ml, kompos kambing dengan PGPR 10 ml,
kompos kambing dengan PGPR 30 ml, kompos ayam dengan PGPR 10 ml,
kompos ayam dengan PGPR 30 ml, tetapi tidak berbeda secara signifikan
dengan kombinasi kompos sapi dengan PGPR 10 ml, kompos kambing tanpa
PGPR dan dengan kompos ayam tanpa PGPR. Penggunaan kompos ayam
dan PGPR 20 ml dapat berpengaruh positif terhadap perkembangan akar
sehingga kemampuan tanaman dalam menyerap air dan unsur hara dan bobot
kering tanaman juga meningkat.

Aplikasi berbagai macam pupuk organik tidak berbeda nyata dengan
kontrol terhadap pertambahan diameter batang, bobot segar tajuk, bobot kering
tajuk, volume akar, C/N Ratio, dan luas daun (Tabel 5). Hal disebabkan karena
kandungan unsur hara antar pupuk organik yang digunakan sama Yyaitu
nitrogen, fosfor dan kalium. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Adileksana et al., 2020) bahwa pemberian pupuk organik
sebesar 75 % dan pupuk NPK 25 % dapat meningkatkan pertumbuhan bibit
kelapa sawit main nursery. Oleh karena itu penggunaan pupuk alami dapat
mengurangi penggunaan pupuk buatan. Pupuk kandang banyak mengandung
bahan organik. Kandungan bahan organik dalam pupuk kandang ini dapat
memperbaiki karakter fisika, kimia, dan biologi tanah.

Tabel 5. Pengaruh macam pupuk organik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main
nursery

Macam Pupuk Organik

Parameter
Kompos sapi Kompos kambing Kompos ayam
Pertambahan diameter batang (cm) 1,56 p 1,80 p 191p
Bobot segar tajuk (g) 36,16 p 36,47 p 40,44 p
Bobot kering tajuk (g) 9,78 p 10,21 p 11,77 p
Volume akar (ml) 20,31 P 20,94 P 23,13 P
C/N Ratio 30,12 p 21,42 p 27,10 p
Luas daun (cm?) 824,39 p 799,50 p 965, 38 p

Keterangan :Rerata perlakuan yang diikuti huruf yang sama baris yang sama
menunjukkan tidak beda nyata pada uji Duncan dengan taraf nyata 5%

Hasil analisis menunjukkan konsentrasi PGPR kontrol (NPK 25 gram),
PGPR 10 ml/tanaman, PGPR 20 ml/tanaman, dan PGPR 30 ml/tanaman tidak
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap pertambahan diameter
batang, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, volume akar, C/N Ratio, dan luas
daun. Hal ini diduga pemberian konsentrasi PGPR yang masih terlalu rendah
dan pemberian konsentrasi PGPR hanya diberikan pada awal tanaman saja,
karena pengaruh PGPR secara tidak langsung adalah kemampuan
menurunkan aktivitas patogen dengan menghasilkan berbagai senyawa atau
metabolit seperti antibiotik. Penggunaan PGPR dapat memacu pertumbuhan
bibit kelapa sawit dan menambah kandungan hara tanah, apa pun jenis
tanahnya (Ajeng et al.,, 2020). Pertumbuhan bibit kelapa sawit tanpa PGPR
pada penelitian ini sudah memenuhi standar pertumbuhan bibit kelapa sawit
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umur 6 bulan setelah tanam, yang ditunjukkan oleh pertambahan diameter
batang sebesar 1,80 cm (Tabel 6).

Tabel 6. Pengaruh konsentrasi PGPR terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery

Konsentrasi PGPR (ml)
Parameter

Kontrol 10 20 30

Pertambahan diameter batang (cm) 1,80 a 1,68 a 1,78 a 1,75a

Bobot segar tajuk (g) 40,25a 36,75a 36,38a 37,38a
Bobot kering tajuk (g) 1156a 10,49a 1058a 9,72a
Volume akar (ml) 22,08a 20,00a 22,50a 21,25a
C/N Ratio 2581a 23,3l1a 26,86a 28,88a
Luas Daun (cm®) 892,50a 897,73a 850,60a 811,54a

Keterangan :Rerata perlakuan yang diikuti huruf yang sama baris yang sama menunjukkan
tidak beda nyata pada uji Duncan dengan taraf nyata 5%

Mikroorganisme yang terkandung dalam PGPR berperan positif dalam
menyediakan unsur hara karena mampu melarutkan mineral- mineral dalam
bentuk senyawa kompleks menjadi bentuk ion sehingga unsur hara dapat
diserap oleh akar tanaman. Salah satu jenis bakteri yang terkandung dalam
PGPR dapat merubah N, di udara yang tidak tersedia bagi tanaman menjadi N
tersedia bagi tanaman. Unsur N merupakan salah unsur utama yang diperlukan
tanaman untuk mendukung fase pertumbuhan vegetatif tanaman, sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Ketersediaan unsur nitrogen
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman seperti pembentukan batang,
daun dan akar. Unsur nitrogen dalam tanah semakin tersedia dengan adanya
fiksasi nitrogen dalam tanah dan bahan organik tanah yang cukup (Ardiansyah
& Agustina, 2021). Pertumbuhan tanaman juga meningkat karena fosfat
semakin tersedia. Hal ini terjadi karena PGPR mengandung bakteri pelarut
fosfat dan menghasilkan hormon asam indol asetat (Jannah et al., 2022).

KESIMPULAN

1. Kombinasi pupuk organik kompos ayam 150 gram dan konsentrasi PGPR
20 ml/liter merupakan kombinasi perlakuan yang paling baik untuk
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama.

2. Pemberian macam pupuk organik memberikan pengaruh yang nyata
terhadap parameter pertambahan tinggi tanaman, bobot segar akar, bobot
kering akar, dan bobot kering tanaman terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit di main nursery.

3. Pemberian berbagai konsentrasi PGPR memberikan pengaruh yang sama
terhadap pertambahan tinggi tanaman, pertambahan diameter batang,
bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, bobot segar akar, bobot kering akar,
volume akar, luas daun, dan bobot kering tanaman terhapat pertumbuhan
bibit kelapa sawit di main nursery
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